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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar bagi pendidikan anak selanjutnya, atau dapat pula dikatakan bahwa keluarga merupakan peletak dasar bagi pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan demikian karena segala pengetahuan, kecerdasan, intelektual, maupun minat anak diperoleh pertama-tama dari orang tua (keluarga) dan anggota keluarga lainnya. Oleh karena itu orang tua harus menanamkan nilai-nilai yang sangat diperlukan bagi perkembangan kepribadian anak-anaknya, sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, tangguh dan memiliki sifat-sifat kepribadian yang baik pula, seperti tidak mudah marah, tidak mudah emosional, mampu beradaptasi dan lain sebagainya.

Dalam tradisi keilmuan pendidikan terdapat kesepakatan bahwa lembaga pendidikan terdiri dari berbagai bentuk. Kadang kategori pendidikan formal, informal, dan non formal dipakai untuk membagi lembaga pendidikan dari segi administrasi penyelenggaraannya.
 

Pendidikan dalam keluarga merupakan inti dan fondasi dari upaya pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan dalam keluarga yang baik akan menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya-upaya pendidikan selanjutnya bak di sekolah maupun di luar sekoah. Dalam hubungannya dengan upanya mencerdaskan anak, pendidikan dalam keluarga merupakan andalan pertama dan utama bagi upanya menyiapkan agar anak berkembang secara optimal dan bermakna. Agar pendidikan anak dapat berlangsung dengan baik, ada sejumlah azas yang harus diperhatikan yaitu, pendidikan agama, kasih sayang, perkembangan anak, situasi kondusif, pembentukan kebiasaan, keteladanan, motivasi, bimbingan, dan komunikasi.

Pada dasarnya pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak. Karena itu kewajiban orang tua terhadap anaknya bukan hanya sekedar memberi dan memenuhi kebutuhan lahiriah saja, seperti makan, minum, pakaian dan sebagainya. Tetapi yang lebih utama adalah menanamkan nilainilai agama kepada anak sedini mungkin, karena pendidikan agama yang diterimanya ketika ia masih kecil akan sangat berpengaruh terhadap pengalaman agamanya setelah dia dewasa. Kalau dilihat dari ajaran Islam, mewujudkan keturunan itu di samping alih generasi secara estafet, juga anak cucupun diharapkan dapat menyelamatkan orang tuannya (nenek moyangnya) sesudah meninggal dunia dengan panjatan do’a kepada Allah.
Prof. Habib Mufti, dalam sebuah tulisannya dalam “The Islamic Journal”, memulai tulisannya yang berjudul Impact of Modern Civilization on Muslim Family, dengan kalimat : Above all, Islam paid prime importance to family structure as fundamental and the basic starting point for micro and macro level societal reforms. Prophet Muhammad peace be upon him initiated his grand scheme codes of behavior in his own family and immediate neighboorhood…”. (“Di atas semua itu, Islam menghormati sangat pentingnya struktur keluarga sebagai dasar dan landasan bagi dimulainya reformasi kemasyarakatan baik dalam tataran mikro maupun makro. Nabi Muhammad Saw. memulai rencana besarnya menyangkut aturan tingkah laku di dalam keluarganya sendiri dan tetangga dekatnya (lingkungan sekitarnya)…”).

Begitu pentingnya masalah keturunan, Allah berfirman:

وَٱلَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا هَبۡ لَنَا مِنۡ أَزۡوَٰجِنَا وَذُرِّيَّٰتِنَا قُرَّةَ أَعۡيُنٖ وَٱجۡعَلۡنَا لِلۡمُتَّقِينَ إِمَامًا ٧٤ [سورة الفرقان,٧٤]
Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugerahkan kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertaqwa”. (QS. Al-Furqaan: 74)
Semua manusia yang normal merasa gelisah, apabila pernikahannya tidak menghasilkan keturunan. Rumah tangga terasa sepi, hidup tidak bergairah, karena pada umumnya orang rela bekerja keras adalah untuk kepentingan keluarga dan anak cucunya.
 
Ayat yang menyatakan: dan hamba-hamba Allah yang terpuji itu adalah mereka yang juga senantiasa berkata yakni berdosa setelah berusaha bahwa: “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah buat kami, dari pasangan-pasangan hidup kami yakni suami atau istri kami serta anak keturunan kami, kiranya mereka semua menjadi penyejuk-penyejuk mata kami dan orang lain melalui budi pekerti dan karya-karya mereka yang terpuji, dan jadikanlah kami yakni yang berdoa bersama pasangan dan anak keturunannya, jadikanlah kami secara khusus bagi orang-orang yang bertaqwa sebagai teladan-teladan.
 
Keluarga merupakan wahana yang mampu menyediakan kebutuhan biologis dari anak, dan sekaligus memberikan pendidikannya sehingga menghasilkan pribadi-pribadi yang dapat hidup dalam masyarakat sambil menerima dan mengolah serta mewariskan kebudayaannya. Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah SWT kepada orang tuanya, maka dari itu orang tua harus menjaga dan memelihara sebaik-baiknya serta menyampaikan amanah tersebut kepada yang berhak menerimanya. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
 Dititik dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka tanggung jawab pendidikaan itu pada dasarya tidak bisa dipikulkan kepada orang lain, sebab guru dan pemimpin umat umpamanya, dalam memikul tanggung jawab pendidikan hanyalah merupakan keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung jawab pendidikan yang dipikul oleh para pendidik selain orang tua adalah merupakan pelimpahan dari tanggung jawab orang tua yang karena satu dan lain hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna.
 
Pendidikan dalam keluarga merupakan inti dan fondasi dari upaya pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan dalam keluarga yang baik akan menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya-upaya pendidikan selanjutnya bak di sekolah maupun di luar sekoah. Dalam hubungannya dengan upanya mencerdaskan anak, pendidikan dalam keluarga merupakan andalan pertama dan utama bagi upanya menyiapkan agar anak berkembang secara optimal dan bermakna. Agar pendidikan anak dapat berlangsung dengan baik, ada sejumlah azas yang harus diperhatikan yaitu, pendidikan agama, kasih sayang, perkembangan anak, situasi kondusif, pembentukan kebiasaan, keteladanan, motivasi, bimbingan, dan komunikasi.
 
Berdasakan uraian tersebut, peneliti bermotivasi mengangkat tema ini dengan judul: Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an (Studi Surah Al-Furqon Ayat 74 dalam Tafsir Al-Mishbah).
B. Fokus Penelitian

Dalam kaitannya masalah di atas, peneliti menfokuskan penelitian tentang Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an (Studi Surah Al-Furqon Ayat 74 dalam Tafsir Al-Mishbah).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yang menjadi pernasalahan adalah:
1. Bagaimana Tafsir al-Mishbah tentang QS. Surat Al Furqan Ayat 74?
2. Bagaimana Konsep Pendidikan Keluarga dalam QS.Surat Al Furqan Ayat 74 dalam Tafsir al-Mishbah? 
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan guna memberikan kontribusi keilmuan dan pengembangan pendidikan islam. 
2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, terutama dalam pendidikan keluarga.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Keluarga
1. Pengertian Pendidikan Keluarga
Secara etimologi Pendidikan berasal dari kata Paedagogis berasal dari bahasa Yunani terdiri dari kata “PAIS”, artinya anak, dan “AGAIN”, yang artinya membimbing, jadi paedagogis berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
 
Bila kita akan melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim” dengan kata kerjanya “’allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa ta’lim” sedangkan “pendidikan Islam” dalam bahsa Arabnya adalah “tarbiyah Islamiyah”. Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad SAW seprti terlihat dalam ayat Al-Qur’an. Dalam surat Al-Isra ayat 24:

وَٱخۡفِضۡ لَهُمَا جَنَاحَ ٱلذُّلِّ مِنَ ٱلرَّحۡمَةِ وَقُل رَّبِّ ٱرۡحَمۡهُمَا كَمَا رَبَّيَانِي صَغِيرٗا ٢٤ [سورة الإسراء,٢٤]
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" (QS. Al-Isra: 24)
 
Beberapa definisi tentang pendidikan menurut para ahli, yaitu:
a. John Dewey

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.

b. Ki Hajar Dewantara

Mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

c. GBHN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan merupakan upaya pengembangan potensi anak didik. Dengan demikian, anak harus dipandang sebagai organisme yang sedang berkembang dan memiliki potensi. Tugas pendidikan adalah mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik, bukan menjejalkan materi pelajaran atau memaksa agar anak dapat menghafal data dan fakta.
 
Peningkatan pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan telah banyak dilakukan oleh pemerintah.
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Pasal 1 Ayat 1,

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan   suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk menghasilkan perubahan ke arah yang lebih baik, dengan demikian tujuan dari pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi pada Bab I Pendahuluan, adalah sebagai berikut:

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan dilakukan di semua jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan tersebut yaitu pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan yang dilakukan di sekolah dasar merupakan pendidikan pertama yang diterima siswa secara formal. 
2. Pengertian Keluarga

Keluarga pada hakikatnya adalah merupakan satuan sistem sosial terkecil sebagai inti dari sistem sosial secara keseluruhan.
 Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan. Di sini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti oleh seluruh anggota keluarga.
 
Terdapat beberapa defenisi keluarga dari beberapa sumber, yaitu:

a. Keluarga adalah sekumpulan orang dalam ikatan perkawinan, dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional, sertasosial dari tiap anggota keluarga (Dufall dan Logan, 1986).
b. Keluarga adalah dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah tangga, karena ada hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi satu dengan yang lain, mempunyai peran masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu budaya. (Bailon dan Maglaya, 1976).

c. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. (Departemen Kesehatan RI, 1988).
 
Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya.
 Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan terkecil yang hidup dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-peranan tertentu.

Orang tua merupakan pendidik kodrati bagi anaknya dalam keluarga. Keluarga adalah persekutuan terkecil dalam masyarakat dan merupakan tempat pertama dalam pendidikan, atau pembentukan anak. Oleh karena itu, keluarga merupakan faktor terpenting dalam pendidikan anak. Ibu ayah dan saudara-saudaranya serta keluarga yang lainnya orang-orang yang pertama, dimana anak mengadakan kontak dan yang pertama pula untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain, sampai anak memasuki sekolah, hingga masa adolesen/masa remaja peranan orang tua dalam pendidikan terhadap putra-putrinya sangatlah berpengaruh.

Cara orang tua mendidik anaknya, berpengaruh besar terhadap prestasi belajar anaknya. Hal ini dipertegas oleh Mudyahardjo, dkk yang menyatakan bahwa "keluarga mempunyai dua fungsi yaitu fungsi produksi dan fungsi konsumsi. Kedua fungsi tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan masa depan anak".
 Dalam pusat pendidikan keluarga orang tua berperan sebagai pendidik utama. Kedudukan pendidik utama itu dapat berupa: pembimbing atau penuntun, pengajar dan pemimpin pekerjaan atau pemberi contoh teladan. Ketiga bagian terpisah-pisah, masih terpadu.

Apabila orang tua atau dalam keluarga akan berhasil adalah orang tua memberi pengarahan dalam kehidupan sehari-hari agar anak menjadi dewasa. Hubungan orang tua atau keluarga yang tidak serasi akan mengakibatkan tidak baik pula, maka akibatnya menipiskan rasa sosial dan kemanusiaan anak. Menurut Ahid "orang tua merupakan teladan bagi anak, dimana apabila orang tua tidak menaruh perhatian kepada anak maka anakpun akan malas untuk belajar".
 
Menurut Dagun akibat yang mungkin terjadi pada anak yang merasa kurang disayangi atau kurang diperhatikan oleh orang tua adalah perilaku menyimpang, gejala-gejala yang tampak antara lain:

(1) Anak melakukan macam-macam tindakan atau kelakuan untuk menarik perhatian orang lain, misalnya: teriak, tertawa dengan suara keras, melakukan kegiatan secara berlebihan, menggerutu, banyak mengeluh, nakal, merusak alat-alat dalam rumah tangga atau bahkan mencuri; (2) Adanya tingkah laku menentang, berontak, agresip dan keras kepala; kebanyakan anak-anak itu menjadi sumber kesukaran di sekolah dan di rumah; (3) Tampak pula kelakuan mereka yang menunjukkan dendamnya terhadap masyarakat dan protes terhadap penguasa. Kelakuan mereka menunjukkan keperihan, iri dan tidak puas; dalam kenyataan mereka mengungkapkan perasaan tersebut dengan jalan menunjukkan sikap acuh tak acuh.

Uraian di atas dipertegas pendapat Musthafa (2008: 17) yang mengemukakan bahwa keberhasilan dan kegagalan hidup seorang anak tergantung pada pendidikan pertama yang diterimanya pada usia dini. Karena pendidikan anak sangat tergantung pada adanya kwerjasama yang baik antara sekolah dan keluarga khususnya orang tua.

Jadi setiap orang yang telah dewasa akan menjadi pemimpin dan mempunyai tanggung jawab. Sedangkan yang dimaksud pola asuh orang tua adalah bentuk dominasi yang didasari atas tanggung jawab dan kemampuan pribadi, yang berusaha untuk mempengaruhi, mengajak dan menggerakan serta melindungi anak-anak untuk melaksanakan kehendaknya demi tercapai tujuan yang diinginkan, sesuai dengan pola kepemimpinan orang tua terhadap anak-anaknya sebagai penerus kehidupan yang lebih baik.

Pendidikan keluarga sangatlah penting dalam proses pembentukan perilaku anak, hal tersebut dikarenakan anak lebih banyak meniru segala tingkah laku dari dalam lingkungan keluarga berlangsung sejak anak berada dalam kandungan mungkin secara logika tidak rasional tetapi secara psikologis telah terjalin ikatan antara ibu dan anak semenjak dalam kandungan.

Menurut Yusuf keterlibatan ibu yang sangat banyak pada anak saat permulaan ini menyebabkan ibu sering dikatakan sebagai pendidik yang pertama dan utama yaitu sejak anak lahir itulah yang paling utama dalam mendidik anaknya, sebab ibu yang paling banyak berhubungan dengan anak seperti menyusui, menggantikan pakaian dan lindungi anak serta lainnya.
 
Sedangkan menurut pendapat Sabur mengemukakan bahwa:

Seorang ibu mempunyai peranan penting dalam menentukan perkembangan anak. Hubungan emosional antara ibu dengan anaknya mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya, sehingga pendidikan yang berlangsung dalam keluarga melalui proses sosialisasi dan interaksi yang diperankan oleh ibu, ayah, dan yang lainnya. Penerapan nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan diajarkan melalui bahasa tingkah laku (bahasa perbuatan) bukan melalui pelajaran-pelajaran seperti yang dilakukan di sekolah-sekolah.

Selanjutnya Yusuf menyebutkan bahwa dalam lingkungan keluarga anak mulai dibina dan dilatih fisik, mental, sosial dan bahasa serta keterampilan-keterampilan. Anak mulai diperkenalkan dengan tata krama kehidupan keluarga dan masyarakat.

Dalam lingkungan keluarga, dasar-dasar hidup mulai ditanamkan kepada anak dari internal keluarga sampai dengan hal-hal yang perlu diajarkan yang berkaitan dengan kehidupan diluar rumah yaitu kehidupan masyarakat. Dalam mendidik anak orang tua hendaknya menggunakan pendekatan-pendekatan tertentu. Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan yang berkaitan dengan bentuk, gaya dan corak dari pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya.

B. Al Qur’an

1. Pengertian Al Qur’an
Kata Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus di baca, dipelajari.
  Adapun menurut istilah para ulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi terhadap Al-Qur’an. Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bersifat mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Jibril dengan lafal dan maknanya dari Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir; membacanya merupakan ibadah; dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.

Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril sebagai mukjizat dan berfungsi sebagai hidayah (petunjuk).
 Pendapat lain mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah yang diriwayatkan kepada kita yang ada pada kedua kulit mushaf. Pendapat lainnya mengatakan: Al-Qur’an adalah kalamullah yang ada pada kedua kulit mushaf yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas. Yang lain mengatakan: Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang dinukil atau diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah.
Ada juga yang mengatakan: Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, dengan bahasa Arab, yang sampai kepada kita secara mutawatir, yang ditulis di dalam mushaf, dimulai dari Surah al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah an-Nas, membacanya berfungsi sebagai ibadah, sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad dan sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat manusia.
Dari beberapa definisi yang disebutkan, dapat dikatakan bahwa unsur-unsur utama yang melekat pada Al-Qur’an adalah:
a. Kalamullah
b. Diturunkan kepada Nabi Muhammad

c. Melalui Malaikat Jibril

d. Berbahasa Arab

e. Menjadi mukjizat Nabi Muhammad

f. Berfungsi sebagai “hidayah” (petunjuk, pembimbing) bagi manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa Al-Qur’an ialah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril dengan bahasa Arab, sebagai mukjizat Nabi Muhammad yang diturunkan secara mutawatir untuk dijadikan petunjuk dan pedoman hidup bagi setiap umat Islam yang ada di muka bumi.

2. Fungsi Al Qur’an

Al-Qur’an al karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat, ia merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya:
a. Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW bukti kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap.
1) Menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan.

2) Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Al-Qur’an.

3) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Al-Qur’an.

4) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surah dari Al-Qur’an.

b. Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan syariat.
c. Sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW untuk membuktikan kenabian dan kerasulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan Allah bukan ciptaan nabi. Hal ini didukung dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’ ayat 88:
قُل لَّئِنِ ٱجۡتَمَعَتِ ٱلۡإِنسُ وَٱلۡجِنُّ عَلَىٰٓ أَن يَأۡتُواْ بِمِثۡلِ هَٰذَا ٱلۡقُرۡءَانِ لَا يَأۡتُونَ بِمِثۡلِهِۦ وَلَوۡ كَانَ بَعۡضُهُمۡ لِبَعۡضٖ ظَهِيرٗا ٨٨ [سورة الإسراء,٨٨]

Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain"

d. Sebagai hidayat. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada nabi Muhammad bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat. Untuk itu kita dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam surat Fatir ayat 29:
إِنَّ ٱلَّذِينَ يَتۡلُونَ كِتَٰبَ ٱللَّهِ وَأَقَامُواْ ٱلصَّلَوٰةَ وَأَنفَقُواْ مِمَّا رَزَقۡنَٰهُمۡ سِرّٗا وَعَلَانِيَةٗ يَرۡجُونَ تِجَٰرَةٗ لَّن تَبُورَ ٢٩ [سورة فاطر,٢٩]
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.

Dari sini dapat dimengerti bahwa Al-Qur’an merupakan sumber yang harus dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan umat manusia.
3. Sejarah Turunnya Al Qur’an

Al-Qur’an mulai diturunkan kepada nabi ketika sedang berkholwat di gua hira pada malam isnen bertepatan dengan tanggal tujuh belas ramadhan tahun 41 dari kelahiran nabi Muhammad SAW = 6 agustus 610 M. Sesuai dengan kemuliaan dan kebesaran Al-Qur’an, Allah jadikan malam permulaan turun Al-Qur’an itu malam “Al-Qodar”, yaitu malam yang penuh kemuliaan.
Al-Qur’an Al-Karim terdiri dari 30 juz, 114 surat dan susunannya ditentukan oleh Allah SWT. Dengan cara tawqifi, tidak menggunakan metode sebagimana metode-metode penyusunan buku ilmiah. Buku ilmiah yang membahas satu masalah selalu menggunakan satu metode tertentu, metode ini tidak terdapat dalam Al-Qur’an Al-Karim, yang didalamnya banyak persoalan induk silih berganti diterangkan.

Para ulama ulumul qur’an membagi sejarah turunnya Al-Qur’an dalam dua periode, yaitu periode sebelum hijrah dan periode sesudah hijrah. Ayat-ayat yang turun pada periode pertama dinamai ayat-ayat Makkiyah, dan ayat-ayat yang turun pada periode kedua dinamai ayat-ayat Madaniyah. Tetapi di sini akan dibagi sejarah turunnya Al-Qur’an dalam tiga periode, meskipun pada hakikatnya periode pertama dan kedua dalam pembagian tersebut adalah kumpulan dari ayat-ayat Makiyah dan periode ketiga adalah ayat-ayat Madaniyah.
a. Periode Pertama
Diketahui bahwa Muhammad SAW pada awal turunnya wahyu pertama itu belum dilantik menjadi Rasul. Dengan wahyu pertama itu, beliau baru merupakan seorang nabi yang tidak ditugaskan untuk menyampaikan wahyu-wahyu yang diterimanya, dengan adanya firman Allah surat Al-Mudatsir ayat 1-2:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلۡمُدَّثِّرُ ١  قُمۡ فَأَنذِرۡ ٢ [سورة الـمّـدّثّـر,١-٢]

Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan

Periode ini berlangsung sekitar 4-5 tahun dan telah menimbulkan bermacam-macam reaksi dikalangan masyarakat Arab ketika itu. Reaksi-reaksi tersebut nyata dalam tiga hal yaitu:
1) Segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik ajaran-ajaran Al-Qur’an.

2) Sebagain besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran Al-Qur’an karena kebodohan mereka, keteguhan mereka mempertahankan adat istiadat dan tradisi nenek moyang, dan karena adanya maksud-maksud tertentu dari satu golongan seperti yang digambarkan oleh Abu Sufyan: “kalau sekiranya Bani Hasyim memperoleh kemuliaan Nubuwwah, kemudian apa lagi yang tinggal untuk kami.”

3) Dakwah Al-Qur’an mulai melebar melampaui perbatasan Makkah menuju daerah-daerah sekitarnya.
b. Periode Kedua
Periode kedua dari sejarah turunnya Al-Qur’an berlangsung selama 8-9 tahun, dimana terjadi pertarungan hebat antara gerakan Islam dan jahiliah. Gerakan oposisi terhadap Islam menggunakan segala cara dan sistem untuk menghalangi kemajuan dakwah Islamiah. Dimulai dari fitnah, intimidasi dan penganiayaan, yang mengakibatkan para penganut ajaran Al-Qur’an ketika itu terpaksa berhijrah ke Habsyah dan pada akhirnya mereka semua termasuk Rasulullah SAW berhijrah ke Madinah.
Pada masa tersebut, ayat-ayat Al-Qur’an disuatu pihak silih berganti turun menerangkan kewajiban prinsipil penganutnya sesuai dengan kodisi dakwah ketika itu. Seperti yang terdapat dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 125:
ٱدۡعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰدِلۡهُم بِٱلَّتِي هِيَ أَحۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعۡلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ وَهُوَ أَعۡلَمُ بِٱلۡمُهۡتَدِينَ ١٢٥ [سورة النحل,١٢٥]

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
c. Periode Ketiga
Selama masa periode ketiga ini, dakwah Al-Qur’an telah dapat mewujudkan suatu prestasi besar karena penganut-penganutnya telah dapat hidup bebas melaksanakan ajaran-ajaran agama di Yasrib (yang kemudian diberi nama Al-Madinah Al-Munawaroh). Periode ini berlangsung selama sepuluh tahun, dan timbul bermacam-macam peristiwa, problem, dan persoalan, seperti: prinsip-prinsip apakah yang diterapkan dalam masyarakat demi mencapai kebahagiaan.

Bagaimanakah sikap terhadap orang-orang munafik, Ahl Al-Kitab, orang-orang kafir dan lain-lain, yang semua itu diterangkan Al-Qur’an dengan cara yang berbeda-beda.

Banyak ayat-ayat yang ditunjukkan kepada orang-orang munafik, ahli kitab dan orang-orang musyrik. Ayat-ayat tersebut mengajak mereka ke jalan yang benar, sesuai dengan sikap mereka terhadap dakwah. Adapun salah satu ayat yang ditujukan kepada ahli kitab ialah terkandung dalam surat Ali Imran ayat 64:
قُلۡ يَٰٓأَهۡلَ ٱلۡكِتَٰبِ تَعَالَوۡاْ إِلَىٰ كَلِمَةٖ سَوَآءِۢ بَيۡنَنَا وَبَيۡنَكُمۡ أَلَّا نَعۡبُدَ إِلَّا ٱللَّهَ وَلَا نُشۡرِكَ بِهِۦ شَيۡ‍ٔٗا وَلَا يَتَّخِذَ بَعۡضُنَا بَعۡضًا أَرۡبَابٗا مِّن دُونِ ٱللَّهِۚ فَإِن تَوَلَّوۡاْ فَقُولُواْ ٱشۡهَدُواْ بِأَنَّا مُسۡلِمُونَ ٦٤ [سورة آل عمران,٦٤]

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)"

Dari uraian sejarah turunnya Al-Qur’an menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an disesuaikan dengan keadaan masyarakat pada saat itu, dan untuk selanjutnya dalam kehidupan manusia.

4. Tujuan Pokok Diturunkannya Al Qur’an

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama dan pertama dari ajaran agama Islam. Berbeda dengan kitab suci agama lain, Al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi Muhammad tidak hanya mengandung pokok-pokok agama. Isinya mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi kepentingan hidup dan kepentingan manusia yang bersifat perseorangan dan kemasyarakatan, baik berupa nilai-nilai moral dan norma-norma hukum yang mengatur hubungan dengan kholiqnya, maupun yang mengatur hubungan manusia dengan makhluk lainnya.
Al-Qur’an adalah kitab petunjuk, demikian hasil yang kita peroleh dari mempelajari sejarah turunnya. Untuk itu Al-Qur’an mempunyai tiga tujuan pokok yaitu:
a. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.
b. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual atau kolektif.

c. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Atau dengan kata lain yang lebih singkat, “Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh umat manusia ke jalan kebajikan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengandung petunjuk bagi umat manusia ke jalan kebajikan yang harus ditempuh jika seseorang mendambakan kebahagiaan dan menghindari kejahatan jika seseorang tidak ingin terjerumus ke lembah kesengsaraan.

5. Keutamaan Membaca Al Qur’an

Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman bagi setiap umat muslim, setiap muslim dianjurkan untuk membacanya serta memahami isi dari kandungan ayat tersebut. Maka dari itu perlu bagi kita untuk mempelajari Al-Qur’an, baik belajar membaca, menulis maupun mempelajari isi dari kandungan Al-Qur’an tersebut.

Bagi orang yang beriman, kecintaannya kepada Al-Qur’an akan bertambah. Sebagai bukti cintanya, dia akan semakin bersemangat membacanya setiap waktu, mempelajari isi kandungan dan memahaminya. Selanjutnya, akan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupannya sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan Allah SWT maupun dengan lingkungan sekitarnya.
Allah SWT berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 82:
وَنُنَزِّلُ مِنَ ٱلۡقُرۡءَانِ مَا هُوَ شِفَآءٞ وَرَحۡمَةٞ لِّلۡمُؤۡمِنِينَ وَلَا يَزِيدُ ٱلظَّٰلِمِينَ إِلَّا خَسَارٗا ٨٢ [سورة الإسراء,٨٢]

Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.

Dalam sebuah riwayat pernah diungkapkan bahwa pada suatu hari, seseorang datang menghadap Ibnu Mas’ud r.a dan menceritakan permasalahannya. “Wahai Ibnu Mas’ud, berilah nasihat yang dapat kujadikan obat bagi jiwaku yang sedang gelisah,” keluhnya. Ibnu Mas’ud menjawab, “Kalau penyakit itu yang menimpamu, bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, yaitu tempat orang-orang membaca Al-Qur’an, bacalah Al-Qur’an, atau dengarlah baik-baik orang yang membaca Al-Qur’an.
Rasulullah SAW pernah menyatakan keutamaan dan kelebihan membaca Al-Qur’an dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: Dari Aisyah r.a berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Orang yang membaca Al-Qur‟an dan ia mahir maka nanti akan bersama-sama dengan para malaikat yang mulia lagi taat. Sedang orang yang membaca Al-Qur‟an dan ia merasa susah di dalam membacanya tetapi ia selalu berusaha maka ia mendapat dua pahala”.

Artinya: Dari Ibnu „Umar r.a dari Nabi saw. beliau bersabda: “Tidak ada iri hati itu diperbolehkan kecuali dalam dua hal yaitu: seseorang yang diberi kemampuan oleh Allah untuk membaca dan memahami Al-Qur‟an kemudian ia membaca dan mengamalkannya baik pada waktu malam maupun siang, dan seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah kemudian ia menafkahkannya dalam kebaikan baik pada waktu malam maupun siang”.

Dalam hadis yang lain yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, kepada Rasulullah SAW menganjurkan para umatnya agar menghiasi rumah dengan bacaan Al-Qur’an dan salat. Hadis Riwayat Imam Baihaqi. Terangilah rumah-rumah kalian dengan salat dan membaca Al-Qur‟an.
Dari keterangan ayat dan hadis di atas, dapat dimengerti bahwa Al-Qur’an merupakan sumber pokok ajaran Islam yang menjadi kebutuhan bagi setiap umat muslim, banyak ilmu dan pelajaran penting yang dapat diambil dari Al-Qur’an. Sehingga, seluruh umat Islam yang ada di muka bumi ini dianjurkan untuk membaca serta mempelajarinya.

6. Adab-Adab Bagi Pembaca Al Qur’an

Di dalam membaca Al-Qur’an terdapat adab-adab yang harus diperhatikan agar bacaannya diterima dan mendapatkan pahala, diantaranya:

a. Ikhlas kepada Allah dalam membacanya, dengan meniatkan untuk mendapatkan ridha Allah dan pahala dari-Nya.
b. Suci dari hadats, baik besar maupun kecil.

c. Ketika membaca Al-Qur’an, tangannya dijaga dari hal yang sia-sia dan matanya dijaga dari memalingkannya tanpa ada kebutuhan.

d. Bersiwak (gosok gigi) dan membersihkan mulutnya, karena hal itu merupakan jalan dalam membaca Al-Qur’an.

e. Ketika membaca Al-Qur’an, hal yang utama adalah menghadap kiblat, karena itu adalah arah yang paling mulia.
f. Berlindung diri kepada Allah dari setan terkutuk (membaca ta‟awwudz).
g. Membaca “bismillahirrahmanirrahim” jika memulai dari awal surat.

h. Membaca dengan tartil, membacanya dengan biasa dan pelan, karena maksud dalam membaca adalah tadabbur (memahami) dan tadabbur tidak akan tercapai jika dengan tergesa-gesa.

i. Menggunakan pikiran dan pemahamannya hingga mengetahui maksud dari bacaan Al-Qur’an yang sedang dibacanya.

j. Memohon kepada Allah ketika membaca ayat-ayat rahmah (kasih sayang), berlindung kepada Allah ketika membaca ayat-ayat adzab, bertasbih ketika membaca ayat-ayat pujian dan bersujud ketika diperintahkan untuk sujud.

k. Melaksanakan hak setiap hurufnya hingga ucapannya menjadi jelas dengan lafal yang sempurna, karena setiap hurufnya mengandung sebanyak sepuluh kebaikan.

l. Tetap kontinyu dalam kekhusyukan dan sakinah serta tenteram ketika tilawah.

m. Membaca sesuai kaidah tajwid. Salah seorang penyair berkata dengan syairnya:
Menggunakan tajwib adalah kewajiban yang lazim....

Barangsiapa yang tidak menggunakan tajwid dalam Al-Qur‟an, maka dia berdosa....
n. Tidak mengomentari bacaan Al-Qur’an dengan perkataan sendiri, seperti ucapan sebagian mereka yang mengatakan, “Allah, Allah atau ulangi-ulangi atau yang semisal dengan itu. Kemudian yang dituntut dari pendengar Al-Qur’an adalah mentadabburinya, diam (tenang), dan khusyuk dalam menyimak.

o. Tidak memutuskan bacaan dengan perkataan yang tidak ada faedahnya.

p. Menjaga Al-Qur’an dengan selalu membacanya dan berusaha agar jangan sampai melupakannya. Maka, hendaknya tidak melewatkan seharipun tanpa membaca sebagian Al-Qur’an hingga tidak melupakannya dan jangan sampai menjauhkan diri dari mushaf. Kemudian lebih bagus lagi jika setiap hari membaca tidak kurang dari satu juz Al-Qur’an dan mengkhatamkannya dalam sebulan minimal sekali khataman.

q. Sebisa mungkin membacanya dengan suaranya yang paling bagus.

r. Wajib mendengar dan diam ketika ada yang membaca Al-Qur’an.

s. Menghormati mushaf, sehingga jangan diletakkan di atas tanah atau jangan meletakkan sesuatu di atasnya dan jangan melemparkannya kepada teman yang ingin mengambilnya (meminjam).

t. Hendaknya berkumpul dan berdo’a ketika telah khatam Al-Qur’an, karena hal itu disunnahkan.

Senantiasa mengamalkannya dalam membaca Al-Qur’an, niscaya bacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dibaca akan diterima dan mendapat pahala dari Allah SWT.
C. Tafsir Al Mishbah
1. Pengertian
Penulisan M. Quraish Shihab mengenai tafsir bukanlah pertama kali. Hal ini didominasi dengan serentatan pengalamannya dalam mengajarkan tafsir maupun mengarang buku-buku tafsir dan yang berhubungan dengan Al-Qur’an lainnya, yang akan diterangkan dalam sub bab selanjutnya. Kitab tafsir yang terkenal ini sebenarnya memiliki nama lengkap Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Tafsir ini berisi 15 volume yang menafsirkan secara lengkap 30 juz, ayat dan surat dalam Al-Qur’an.
Berdasarkan penuturannya, dia menyelesaikan tafsir Al-Mishbah selama empat tahun, yaitu bermula di Mesir pada hari Jum’at 18 Juni 1999 dan berakhir di Jakarta pada hari Jumat 5 September 2003. Setiap hari waktu yang digunakan untuk proses mengarang dilakukan rata-rata selama tujuh jam.

Pemilihan kata ‘Al-Mishbah’ yang merupakan dari bahasa arab berarti lampu atau penerang dan dalam kultur serta bahasa jawa lebih dikenal dengan pelita atau lentera, merupakan sebuah bentuk dan usaha yang dilakukan penulis untuk mengurai dan menyingkap kesulitan yang selama ini dialami oleh banyak orang dalam memahami berbagai macam tafsir, sehingga diharapkan tafsir ini menjadi sebuah penerang atau pelita bagi orang-orang yang ingin memahami Al-Qur’an. Hal ini dapat diinterpretasikan dari penggalan sekapur sirih dalam tafsir Al-Mishbab Juz I sebagai berikut:
“Dalam konteks memperkenalkan Al-Qur’an, dalam buku ini, penulis berusaha dan akan terus berusaha menghidangkan bahasan setiap surah pada apa yang dinamai tujuan surah, atau tema pokok surah. Memang menurut para pakar, setiap surah ada tema pokoknya. Pada tema itulah berkisar uraian ayat-ayatnya. Jika kita mampu memperkenalkan tema-tema pokok itu, maka secara umum kita dapat memperkenalkan pesan utama setiap surah, dan dengan memperkenalkan ke-114 surah, kitab suci ini akan dikenal lebih dekat dan mudah.”

Beberapa peneliti memberikan kontribusi penelitiannya terhadap pemilihan nama Al-Mishbah dalam tafsir ini. Menurut Hamdani Anwar pemilihan itu didasarkan pada rubrik yang diasuhnya dengan sebutan ‘Pelita Hati’. Sedangkan menurut peneliti lainnya mengaitkan penamaan tersebut dengan penerbit yang menerbitkan buku tafsir Al-Mishbah yaitu ‘Lentera Hati’.

Sebagian peneliti lainnya berpendapat penamaan tersebut merupakan sebuah harapan penulis agar kitab tafsirnya menjadi lampu, yang menerangi umat agar mampu mengerti dan memahami agamanya serta petunjuk di dalamnya terhadap segala segi kehidupan. Peneliti yang lain juga mengomentari bahwa penulisan tafsirnya tersebut tidak didasarkan pada selera atau keinginannya saja, tapi dilandaskan pada kebutuhan umat, sebab di dalamnya menjelaskan hal-hal yang terkait dengan pokok surat, pesan kesan dan keserasian antar ayat dan surat, begitu juga tujuan surat.

Sedangkan menurut penulis, landasan penamaan secara lengkap tafsir tersebut, penulis berusaha menyingkap makna-makna yang terkandung dalam ayat dan keserasian serta hubungan antar kata dan kalimat dalam Al Qur’an. Begitu juga berusaha menjelaskan maksud gaya bahasa yang cenderung singkat dalam Al-Qur’an agar mudah dipahami oleh kalangan siapa saja, bahkan orang awam. Hasil analisa tersebut dapat dilihat dari pernyataanya sebagai berikut:
“Di sisi lain, untuk memperjelas makna-makna yang dikandung oleh suatu ayat, dan menunjukkan betapa serasi hubungan antar kata dan kalimat-kalimat yang satu dengan lainnya dalam Al-Qur’an, seringkali memerlukan penyisipan-penyisipan kata atau kalimat, apalagi karena gata bahasa Al-Qur’an lebih cenderung kepada I’jaz (penyingkatan) daripada Ithnab (memperpanjang kata). Banyak sekali redaksi ayat-ayat Al-Qur’an yang menggunakan apa yang dikenal dengan ihtikak, yakni menghapus satu kata atau kalimat karena telah ada pada redaksinya, kata atau kalimat yang dapat menunjukkan kepadanya.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian naam “Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an” merupakan harapan besar yang ingin diimplementasikan oleh penulis baik kepada dirinya maupun para pembaca dalam segala strata kehidupan agar menjadi sebuah pelita atau penerang bagi umat, sesuai dengan pengalaman penulis, banyak masyarakat ataupun kalangan terpelajar masih mengalami kebingungan dan kesulitan dalam memahami makna-makna Al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat melalui interpretasi penulis terhadap pernyataan Rasulullah Saw, bahwa AlQur’an

sebagai “Ma’dubatullah (Hidangan Ilahi)”, sebagai berikut:
“Hidangan ini membantu manusia untuk memperdalam pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.”

Kata ‘pelita’ tersebut yang menjadi alasan utama melandasi dan melatar belakangi penamaan “Al-Mishbah” dalam tafsirnya.
2. Faktor Terciptanya

Eksistensi tafsir Al-Mishbah tidak terlepas dari serentetan pengalaman ilmiah maupun interaksinya dengan masyarakat luas. Hal ini secara umum tidak dipungkiri bahwa setiap ulama dalam mengarang suatu kitab didasarkan pada millie dan cara pandangnya, baik terhadap masyarakat setempat maupun implementasi dari hasil keilmuan yang telah dimiliki, begitu juga tafsir Al Mishbah memiliki faktor dan motivasi yang melatar belakangi dan melandasi terciptanya.
Terciptanya tafsir ini bukanlah kitab pertama kali yang dia karang mengenai Al-Qur’an. Namun terdapat banyak karangannya yang mengenai Al Qur’an seperti membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan bermasyarakat (1992), Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i berbagai Persoalan Umat (1997), Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir Surat-Surat Pendek (1997) dan Fatwa-fatwa Quraish Shihab sekitar Al-Qur’an dan Hadith (1999).
Artinya, eksistensi kitab atau buku yang telah dikarang tersebut menjadi sebuah langkah tahap demi tahap yang dilakukannya hingga tercipta tafsir Al Mishbah. Meskipun demikian, jika diruntut secara mendalam, terciptanya tafsir Al-Mishbah tak lepas dari histori kehidupannya ketika kecil yang selalu diarahkan orang tuanya agar tertanam rasa cinta kepada Al-Qur’an, yaitu mengajarkannya dan mengkaji Al-Qur’an dan tafsirnya. Dari sinilah, dia mulai mengembangkan dan mendewasakan keilmuannya dengan menuntut Ilmu di Malang, hingga mulai menulis tafsir Al-Mishbah ketika menjadi Duta Besar Indonesia untuk Mesir, Jibouti dan Somalia. Berdasarkan hal ini, maka faktor pembentukan nalar dan kecenderungan terhadap Al-Qur’an telah menjadi awal proses pembentukan intelektualnya di bidang tafsir.
Seiring dengan perjalanan waktu, faktor kesadaran pribadi sebagai tanggungjawab moral yang dimiliki oleh seorang intelektual muslim menjadi faktor terciptanya tafsir ini. Tanggung-jawab moral dengan membantu seluruh masyarakat Indonesia agar mampu memahami Al-Qur’an dengan sebaik mungkin. Faktor ini termaktub dalam pernyataannya sebagai berikut:
“Adalah kewajiban para Ulama untuk memperkenalkan Al-Qur’an dan menyuguhkan pesan-pesannya sesuai dengan kebutuhan dan harapan itu.”

Tanggung-jawab moral lainnya berupa usaha untuk mengubah paradigma masyarakat yang masih keliru dalam merespon Al-Qur’an, terutama dalam makna-maknanya untuk diimplementasikan dalam segala aspek kehidupan. Paradigma ‘kolot’ yang hingga sekarang tertancap berupa membaca Al-Qur’an tanpa disertai dengan pemahaman dan penghayatan kandungannya. Hal ini dikuatkan dalam pembukaan kitab tafsirnya:
“Masyarakat islam dewasa ini pun mengagumi Al-Qur’an. Tetapi sebagian kita hanya berhenti dalam pesona bacaan ketika dilantunkan, seakan-akan kitab suci ini hanya diturunkan untuk dibaca.”

Faktor tanggung-jawab lainnya, berupa tanggungjawab ilmiah yang dimiliki oleh penulis tafsir Al-Mishbah, yaitu berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap karya-karya ulama sebelumnya di bidang tafsir yang berkesimpulan pada banyaknya orang yang lebih cenderung menafikan hidangan Al-Qur’an melalui contoh-contoh dan penafsirannya yang telah dilakukan oleh ulama-ulama daripada yang mengiyakan. Sebab hasil konklusi penulis berdasarkan penalaran tafsirnya, masih sering terjadi asumsi kerancuan sistematika penyusunan ayat dan surah-surah Al-Qur’an.
Berdasarkan beberapa faktor di atas, penulis mencurahkan segala kemampuan atau keahliannya di bidang tafsir untuk menciptakan sebuah karya yang mampu dipelajari oleh seluruh masyarakat dengan berbagai macam dimensi serta kebutuhan ilmiah dan agamanya. Oleh sebab itu, tafsir Al Mishbah ini tercipta dan mampu membaur dalam segala aspek dan strata kehidupan masyarakat sebagai salah satu sarana untuk merealisasikan tujuan Al-Qur’an berupa petunjuk bagi seluruh umat manusia. Artinya tafsir Al Mishbah sebagai harapan penulisnya berupaya untuk memberikan kemudahan bagi muslim Indonesia untuk memahami pesan Al-Qur’an.

3. Sumber Rujukan Penafsiran

Tafsir Al-Mishbah ini tidak hanya berdasarkan pendapat penulisnya saja, melainkan dihasilkan dari proses elaborasinya terhadap hasil ijtihad dan pendapat para ulama tafsir sebelumnya. Oleh sebab itu, rujukan penafsiran dalam tafsir Al-Mishbab dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:

a. Referensi utama, yaitu hasil karya ulama terdahulu dan kontemporer yang telah dinukil dan mendapatkan perhatian khusus serta dominan oleh penulis berupa pandangan pakar tafsir Ibrahim Ibn Umar Al-Biqa’i dalam kitab tafsir Nazhm Al-Durar yang karya tafsirnya masih berbentuk manuskrip yang dijadikan bahan disertasinya di Universias Al-Azhar, Kairo.
b. Referensi sekunder, yaitu karya atau pendapat para ulama tafsir yang merupakan sebagai pendukugn hasil penelitian Quraish Shihab terhadap referensi di atas serta pendasarannya dalam menjawab problematika kontemporer. Adapun yang termasuk dalam referensi sekunder yaitu; karya tafsir Sayyid Muhammad Thanthawi yang merupakan grand syekh atau pemimpin tertinggi Al-Azhar, tafsir karangan Syekh Mutawalli AsySya’rawi, Sayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibn Asyur, dan karya Muhammad Husein Thabathaba’i dalam tafsir Al-Mizan yang lengkap menafsiri 30 juz.
4. Keberagaman Penafsiran

Menurut Nurdin Zuhdi dalam Atik Wartini
 corak tafsir yang dipetakan berdasarkan pada penggunaan teori obyektifis tradisionalis yang dikembangkan menjadi obyektifis tradisionalis dan obyektifis modernis. Obyektifis tradisionalis bercirikan pada pendekatan lingustik semata, sedangkan obyektif revivalis bercirikan pada metodologi penafsiran yang tektualis dan ditambahi dengan pendapat atau pendangan ideologis serta lebih memperlihatkan penafsiran ekstrim terlebih dalam pembahasan jihad dan syari’at. Selanjutnya quasi obyektifis modern bercirikan pada nuansanya berupa sosial dan masyarakat.
Demikian ini, dapat diketahui bahwa corak penafsiran yang dilakukan M. Quraish Shihab dalam tafsirnya lebih cenderung terhadap corak tafsir quasi obyektifis modern. Hal ini dapat dilihat dari isi tafsirnya berupa pembahasan kosa kata, muna>sabah ayat dan asba>b al-nuzu>l dan kecenderungannya mendahulukan penafsiran dengan riwayat daripada ra’yu (pendapat).

Quraish Shihab membagi keberagaman atau corak penafsiran sebagai berikut:

a. Sastra Bahasa: Corak penafsiran ini muncul akibat banyaknya orang yang memeluk agama Islam dan akibat orang-orang Arab sendiri lemah di bidang sastra, maka dibutuhkan untuk menjelaskan keistimewaan dan kedalaman Al-Qur’an pada bidang tersebut.
b. Corak teologi dan filsafat: Lahirnya sebagai akibat penerjemahan kitab kitab filsafat yang mempengaruhi beberapa pihak, serta masuknya penganut-penganut agama lain ke dalam Islam dan tanpa sadar mereka masih meyakini agama dan kepercayaan lama mereka.

c. Corak penafsiran ilmiah: Lahirnya akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern.

d. Corak fiqh atau hukum: Lahir dan berkembangnya sesuai dengan perkembangan ilmu fiqh dan terbentuknya mazhab mazhab fiqh dalam Islam. Setiap kelompok berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum.
e. Corak tasawuf: Lahirnya akibat gerakan-gerakan sufisme dan sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan.

f. Corak sosial kemasyarakatan: Corak ini bermula dari ulama Mesir modern Muhammad Abduh (1843-1905) yang mencoba

menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an yang  berhubungan langsung dengan kemasyarakatan. Penafsir berusaha menanggulangi penyakit-penyakit atau masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dengan bahasa yang mudah dimengerti.
5. Sistematika Penulisan

Telah dijelaskan dalam penafsirannya, penulis lebih mendahulukan riwayat daripada pendapat dalam ijtihad tafsirnya. Meskipun demikian, bukan berarti penulis hanya mengutip dan mengumpulkan riwayat tersebut atau pendapat para Ulama yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Hal itu merupakan bentuk apresiasi dan kekagumannya terhadap hasil pemikiran para ulama yang telah dicurahkan dalam karya tafsir-tafsir mereka. Adapun karakteristik sistematika penulisannya dalam tafsir Al-Mishbah dapat diketahui melalui analisa terhadap tiap penjelasan pada tiap surat dan ayat sebagai berikut:
a. Setiap surat dimulai dengan penjelasan surat yang meliputi pada nama surat, arti surat, kronologi atau urutannya, sebab penamaan surat tersebut, dan tujuan utama surat.

b. Pengelompokan ayat-ayat yang sesuai dengan isi bahasan dan mengaitkannya dengan kelompok ayat-ayat sebelumnya agar ditemukan korelasinya.

c. Membahas arti kata secara tekstual yang ditelaah menurut gramatikal dan kaidah kebahasaan, kemudian diiringi dengan segi kontekstual sebagai penjelas serta keterkaitannya terhadap ayat dalam kata tersebut yang dianggap penting untuk dibahas oleh penulis agar mudah dipahami dalam penafsirannya.

d. Terkadang penulis mencantumkan asba>b al-nuzu>l ayat serta menjelaskannya sesuai dengan makna yang dimaksud.

e. Penulis menjelaskan secara luas baik dengan cara mengutip pendapat para ulama terdahulu maupun memberikan hasil ijtihadnya sebagai pijakannya terhadap penafsiran ayat.

f. Untuk memperjelas penafsirannya penulis juga tidak jarang menjelaskan penafsirannya menggunakan ayat-ayat lain, maupun hadits Nabi Saw. Yang dianggap memiliki keserasian dan kesesuaian dengan pembahasan dalam penafsiran ayat.

g. Pada penjelasannya, penulis terkadang mampu untuk menyimpulkan dari beberapa pendapat Ulama yang disebut, tetapi di sisi lain, penulis terkadang membiarkan beberapa pendapat tersebut dijelaskan tanpa memberikan kesimpulannya, dan menyeleksi untuk memilih dari sekian pendapat tersebut yang menurut penulis mampu dijadikan argumentasi atau legitimasi dalam penafsiran yang sesuai dengan konteks dan subtansi ayat yang ditafsirkan.
Sebagai pelengkap dalam sistematika penulisannya dalam tafsirnya, yaitu kemampuan penulis melandasi ilmu munasabat Al-Qur’an atau keserasian bagian-bagian Al-Qur’an, meskipun tidak seluruhnya penulis kemukakan dan buktikan dalam tafsirnya dengan berpatokan pada enam hal mengenai keserasian, yaitu:

a. Keserasian kata demi kata dalam satu surat.
b. Keserasian kandungan ayat dengan fas}ilat yakni penutup ayat.

c. Keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya.

d. Keserasian uraian awal (mukadimah) satu surah dengan penutupnya.

e. Keserasian penutup surat dnegan uraian awal (mukadimah) surat sesudahnya.

f. Keserasian tema surat dengan nama surat.
Berdasarkan enam hal tersebut, para pembaca dapat mengetahui keserasian yang terjelaskan melalui penafsirannya, meskipun tidak seluruhnya utuh melandasi setiap penafsiran surat secara umum maupun ayat-ayat tertentu yang dilakukannya.
6. Riwayat Hidup M.Quraish Shihab
Penulis Tafsir Al-Mishbah bernama Muhammad Quraish Shihab, lahir di Rampang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ia berasal dari keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang ulama, pengusaha, dan politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpandang. Ia juga tercatat sebagai mantan rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 – 1965 dan IAIN 1972 – 1977.

Sebagai seorang yang berpikiran maju, Abdurrahman percaya bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahan. Sikap dan pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari latar belakang pendidikannya, yaitu Jami’atul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki hubungan yang erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah seperti Hadramaut, Haramaian dan Mesir. Banyak guru-guru yang di datangkarn ke lembaga tersebut, di antaranya Syaikh Ahmad Soorkati yang berasal dari Sudan, Afrika.
Quraish Shihab sama seperti anak-anak yang lain, ia juga mengenyam pendidikan. Pendidikan dasarnya, ia selesaikan di Ujung Pandang, selanjutnya, Quraish Shihab melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang. Tidak hanya itu, dia juga nyantri di Pondok Pesantren Darul Hadits Al-Faqihiyyah. Pada 1958, dia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas II Tsanawiyah al-Azhar. Pada 1967, dia meraih Lc. (S-1) pada Fakultas Ushuludin jurusan Tafsir dan Hadits Universitas al-Azhar. Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir.
 
Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur’an. Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujungpandang. Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di kota Malang sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Falaqiyah di kota yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya, Quraish Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua sanawiyah. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia meraih gelar LC (setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul “al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur’an al-Karim (kemukjizatan al-Qur’an al-Karim dari Segi Hukum)”.
Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh ayahnya yang ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai tahun 1980. Di samping mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering mewakili ayahnya yang uzur karena usia dalam menjalankan tugas-tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi berbagai jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan mental, dan sederetan jabatan lainnya di luar kampus. Di celah-celah kesibukannya ia masih sempat merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf Sulawesi Selatan (1978).

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir, pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar, mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur’an. Ia hanya memerlukan waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang berjudul “Nazm ad-Durar li al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab Nazm ad-Durar [Rangkaian Mutiara] karya al-Biqa’i)” berhasil dipertahankannya dengan predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah asy-Syaraf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa).

Tahun 1984 adalah babak baru tahap kedua bagi Quraish Shihab untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia pindah tugas dari IAIN Ujung Pandang ke Fakultas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping melaksanakan tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibauti berkedudukan di Kairo.

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah masyarakat. Di samping mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-Qur’an Departemen Agama sejak 1989. Dia juga terlibat dalam beberapa organisasi profesional, antara lain Asisten Ketua Umum Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, dan Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Qur ‘an, Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada di Jakarta.

Di samping kegiatan tersebut di atas, H.M.Quraish Shihab juga dikenal sebagai penulis dan penceramah yang handal. Berdasar pada latar belakang keilmuan yang kokoh yang ia tempuh melalui pendidikan formal serta ditopang oleh kemampuannya menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa yang sederhana, tetapi lugas, rasional, dan kecenderungan pemikiran yang moderat, ia tampil sebagai penceramah dan penulis yang bisa diterima oleh semua lapisan masyarakat. Kegiatan ceramah ini ia lakukan di sejumlah masjid bergengsi di Jakarta, seperti Masjid al-Tin dan Fathullah, di lingkungan pejabat pemerintah seperti pengajian Istiqlal serta di sejumlah stasiun televisi atau media elektronik, khususnya di.bulan Ramadhan. Beberapa stasiun televisi, seperti RCTI dan Metro TV mempunyai program khusus selama Ramadhan yang diasuh olehnya.

Quraish Shihab memang bukan satu-satunya pakar al-Qur’an di Indonesia, tetapi kemampuannya menerjemahkan dan meyampaikan pesan-pesan al-Qur’an dalam konteks masa kini dan masa modern membuatnya lebih dikenal dan lebih unggul daripada pakar al-Qur’an lainnya. Dalam hal penafsiran, ia cenderung menekankan pentingnya penggunaan metode tafsir maudu’i (tematik), yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai surah yang membahas masalah yang sama, kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut dan selanjutnya menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok bahasan. Menurutnya, dengan metode ini dapat diungkapkan pendapat-pendapat al-Qur’an tentang berbagai masalah kehidupan, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan iptek dan kemajuan peradaban masyarakat.

Quraish Shihab banyak menekankan perlunya memahami wahyu Ilahi secara kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual agar pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dapat difungsikan dalam kehidupan nyata. Ia juga banyak memotivasi mahasiswanya, khususnya di tingkat pasca sarjana, agar berani menafsirkan al-Qur’an, tetapi dengan tetap berpegang ketat pada kaidah-kaidah tafsir yang sudah dipandang baku. Menurutnya, penafsiran terhadap al-Qur’an tidak akan pernah berakhir. Dari masa ke masa selalu saja muncul penafsiran baru sejalan dengan perkembangan ilmu dan tuntutan kemajuan. Meski begitu ia tetap mengingatkan perlunya sikap teliti dan ekstra hati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an sehingga seseorang tidak mudah mengklaim suatu pendapat sebagai pendapat al-Qur’an. Bahkan, menurutnya adalah satu dosa besar bila seseorang mamaksakan pendapatnya atas nama al-Qur’an. Quraish Shihab adalah seorang ahli tafsir yang pendidik. Keahliannya dalam bidang tafsir tersebut untuk diabdikan dalam bidang pendidikan.

Kedudukannya sebagai Pembantu Rektor, Rektor, Menteri Agama, Ketua MUI, Staf Ahli Mendikbud, Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan, menulis karya ilmiah, dan ceramah amat erat kaitannya dengan kegiatan pendidikan. Dengan kata lain bahwa ia adalah seorang ulama yang memanfaatkan keahliannya untuk mendidik umat. Hal ini ia lakukan pula melalui sikap dan kepribadiannya yang penuh dengan sikap dan sifatnya yang patut diteladani. Ia memiliki sifat-sifat sebagai guru atau pendidik yang patut diteladani. Penampilannya yang sederhana, tawadlu, sayang kepada semua orang, jujur, amanah, dan tegas dalam prinsip adalah merupakan bagian dari sikap yang seharusnya dimiliki seorang guru.

D. Hasil Penelitian yang Relevan
Dengan adanya telaah pustaka adala sebagai perbandingan terhadap penelitian yang ada baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang ada sebelumnya. Di samping itu, telaah pustaka telah mempunyai andil besar dala mendapatkan suatu informasi yang ada tentang teori-teori terkait dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah, untuk itu penulis mengambil skripsi yang judulnya hampir sama dengan penelitian ini sebagai bahan acuan perbandingan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh mahasiswa terdahulu, antara lain:
1. Skripsi yang disusun oleh Annisatul Karimah (NIM 3110008 Tahun 2015 Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Pemalang) berjudul “Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Aqidah Anak (Analisis Q.S. Al-Baqarah Ayat 132-133)”.
2. Skripsi yang disusun oleh Ayu Agistasari (NIM 3110002 Tahun 2015 Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Pemalang) berjudul “Konsep Pendidikan Menurut Al-Qur’an(Analisis Tafsir Ibnu Katsir Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 44-46)”.

3. Skripsi yang disusun oleh Shely Nurtanti (NIM 3100065 Tahun 2014 Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Pemalang) berjudul “Pendidikan Akhlak Bagi Remaja (Telaah Surat Lukman Ayat 17-19)”.

4. Skripsi yang disusun oleh Abdul Rois (NIM 3110041 Tahun 2015 Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Pemalang) berjudul Konsep Motivasi Pendidikan Dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah Ayat 11 dan Penerapannya di Pondok Pesantren Al-Ihsan Tundagan Watukumpul Pemalang).

Berdasarkan kajian Pustaka di atas dapat ditegaskan bahwa penelitian terdahulu berbeda dengan penilitian yang hendak dilakukan. Oleh karena itu, Dari latar belakang di atas maka peneliti mengangkat masalah yaitu: Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an (Studi Surah Al-Furqon Ayat 74 dalam Tafsir Al-Mishbah).
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
Ketetapan menggunakan metode dalam penelitian adalah syarat utama dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengadakan penelitian kurang tepat mengadakan penelitiannya, maka akan mengalami kesulitan, bahkan tidak akan menghasilkan hasil yang tidak sesuai yang diharapkan.
A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  penelitian  di  atas,  maka  tujuan  yang  hendak  dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Tafsir al-Mishbah tentang QS. Surat Al Furqan Ayat 74.
2. Untuk mengetahui konsep pendidikan keluarga dalam surat al-Furqan ayat 74 menurut tafsir al-Mishbah.
B. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library reseach) dan kualitatif. Menurut Bogdan Dan Tailor (1975:5), Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Analisis ini akan digunakan dalam usaha mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggunakan serta menafsirkan data yang sudah ada. Berdasarkan hal itu, maka penelitian ini akan menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap suatu objek penelitian, yaitu menguraiakan dan menjelaskan tentang Konsep Pendidikan Keluarga dalam Qur’an Surat Al-Furqan Ayat 74 dalam Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab. 
C. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah “kata-kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan data sekunder.

1. Data Primer yaitu dokumen atau catatan-catatan yang disimpan dan ditulis oleh partisipan atau saksi mata suatu peristiwa.
 dalam hal ini yaitu tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.
2. Data sekunder adalah hasil pengumpulan oleh orang lain dengan maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klasifikasi menurut keperluan mereka.
 Dalam hal ini adalah buku-buku yang relevan dengan permasalahan di atas, yaitu tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab, antara lain:
a. Bina Keluarga karya Mohamad Surya, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah karya Zajiah Daradjat, Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus. 
b. Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan karya Abdul Latif, Pendidika Ruhani karya Ali Abdul Halim Mahmud, Fikih Keluarga Muslim karya Abror Sodik.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi atau studi dokumenter yang menurut Suharsimi Arikunto yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, traskip, buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
 Untuk menggali datanya, maka teknik dokumentasi atau studi dokumenter menggunakan kitab-kitab, buku-buku, artikel dan internet. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan menimbang, menyaring, mengatur, dan mengklasifikasikan data yang telah terkumpul untuk kemudian dilakukan deskripsi secara obyektif dan sistematis.
E. Metode Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, tahap selanjutnya adalah menganalisis data. Sugiyono menegaskan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami diri sendiri maupun orang lain.

 Dalam tahap ini peneliti menggunakan teknik yang dianggap representatif untuk menyelesaikan pembahasan penelitian ini, yaitu: analisis isi. Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat kesimpulan yang valid dan dapat diteliti ulang dari data berdasarkan konteksnya. Sedangkan menurut John W.Best Analisis Isi adalah telaah sistematis di atas catatan atau dokumen-dokumen sebagai sumber data.

Berdasarkan definisi di atas, kegunaan analisis isi adalah untuk keperluan mendeskripsikan secara obyektif dan sistematis tentang isi dan manifestasi konsep pendidikan keluarga dalam Qur’a surat al-Furqan menurut tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab. Penerapan analisis ini adalah dengan membaca, mencermati, memahami, serta mendeskripsikan tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab.
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